n milkon US §

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan industri komestik di Indonesia semakin meningkat
setiap tahunnya, berdasarkan data Kementrian perindustrian, penjualan
produk kosmetik dalam negeri mengalami pertumbuhan sekitar 15% dari
Rp9,7 triliun di 2012 menjadiRp11,2 triliun di tahun 2013, adapun saat
ini terdapat 760 perusahaan kosmetik yang menyerap 75 ribu tenaga
kerja secara langsung dan 600 ribu secara tidak langsung
(Metrotvnews.com).

Di bawah ini gambar 1.1 menggambarkan pertumbuhan kosmetik
di Indonesiadari tahun 2010-2023. Dari data di bawah ini dapat dilihat
penjualan kosmetik terus meningkat di Indonesia, sehingga persaingan

industri kosmetik menjadi semakin ketat.
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Penjualan Kosmetik di Indonesia

(Sumber : Http://Indonesianconsume.blogspot.com/)
Peningkatan pertumbuhan industri kosmetik di Indonesia tersebut

tidak lepas dari dukungan dan upaya pemerintah melalui Kementerian

Perindustrian (Kemenperin) untuk menggenjot produsen kosmetik lokal


http://indonesianconsume.blogspot.com/

agar mampu bersaing dan meningkatkan penjualan mereka di dunia
internasional.

Hal ini sebagai langkah pemerintah untuk menjadikan Indonesia
sebagai market leader dunia kecantikan terutama di negara Asia yang
beberapa tahun terakhirini dipegang oleh Korea Selatan, dimana minat
masyarakat terhadap negara tersebut terus meningkat. Potensi pasar
kosmetik yang semakin besar juga disebabkan oleh beberapa faktor
seperti peningkatan kesadaran wanita untuk mempercantik diri melalui
penggunaan make-up, peningkatan jumlah penduduk pada usia remaja
yang lagi gemar-gemarnya bersolek dan make-up saat ini menjadi bagian

dari gaya hidup wanita Indonesia (www.indonesia-

investments.com,2017).

Terdapat beberapa merek kosmetik ternama di Indonesia,
pasar kosmestik diwarnai oleh pemain lokal dan impor ternama
dengan contoh : Wardah, Emina M.A.C, L’Oreal, Maybelline,
MakeOver. Dari banyaknya perusahaan kosmetik lokal dan internasional
yang ada, MakeOver merupakan salah satu dari sekian banyak
perusahaan kosmetik yang sudah go internasional bahkan keberadaannya
sering disangka dari luar negeri. MakeOver didirikan oleh seorang
pengusaha kosmetik asal Indonesia melalui PT. Paragon Technology and
Innovation yang diproduksi di dalam negeri sejak tahun 2003. Seperti
yang dikutip dari IDNTimes, MakeOver menempati posisi ketiga setelah
produk MakeOver dan Sensatia Botanicals dalam 7 (tujuh) merek
kosmetik lokal yang mempunyai kualitas tidak kalah dari brand produk
luar negeri (Prasasti, 2017). Kualitas produk dan packaging yang
digunakan adalah bahan premium berkualitas tinggi dengan kombinasi
warna putih pada tulisan dan warna hitam sebagai dasar packaging
membuat MakeOver terlihat elegan dan pemilihan varians warna berbeda
dari merek lokal lainnya. Selain focus pada kualitas produknya,
MakeOver juga gencar melakukan promosi dan mengikuti berbagai

macam event baik di dalam maupun luar negeri. MakeOver berpartisipasi



sebagai make-up partner pada ajang mode Jakarta fashion Week 2018
(JFW2018) dan mendukung desainer fashion muda asal Indonesia.

Dari data artikel diatas dan penelitian terdahulu dapat
disimpulkan dengan terjaganya citra merek dimasyarakat maka akan
terbentuk juga kepercayaan terhadap merek yang berpengaruh terhadap
sikap masyarakat pada merek. Sehingga hal ini menjadi tolak ukur
penulis untuk mengangkat judul “PENGARUH BRAND IMAGE DAN
BRAND TRUST TERHADAP BRAND ATTITUDE PADA MEREK
PRODUK MAKE OVER DI SURAKARTA”

. Rumusan Masalah

Periklanan telah berubah sebagai alat strategis untuk meningkatkan
penjualan, menarik lebih banyak atensi konsumen, dan dengan
memperkuat citra merek masing- masing perusahaan dalam memasarkan
suatu produk akan menumbuhkan rasa percaya, sentuhan glamor untuk
merek tersebut diantara produk-produk pesaing. Persaingan antara
perusahaan produsen produk kecantikan, menuntut untuk menerapkan
promosi yang tepat dan efektif untuk dapat meningkatkan kekuatan yang
positif maupun negatif dibenak konsumen terhadap produk dan
memengaruhi konsumen untuk membeli serta menggunakan produk.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul “Pengaruh brand
image dan brand trust terhadap brand attitude pada merek produk
MakeOver di Surakarta”dengan dirumuskan masalahnya adalah:

1. Apakah ada pengaruh brand image terhadap brand attitude pada
merek produk MakeOver di Surakarta?

2. Apakah ada pengaruh brand trust terhadap brand attitude pada
produk MakeOver di Surakarta?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas,
maka dapatdirumuskan tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu sebagai
berikut:
1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh brand image
terhadap brandattitude pada produk MakeOver di Surakarta.
2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh brand trust

terhadap brandattitude pada produk MakeOver di Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
Setelah mendapatkan rumusan masalah yang ingin diteliti dan

tujuan yang ingin dicapai maka kontribusi yang dihasilkan dalan
penelitian ini adalah:
1. Bidang Akademik (Teoritis)

Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam secara
teori berkaitan dengan kepercayaan dan komitmen yang mampu
memberikan pengaruh kepada konsumen dalam menumbuhkan
loyalitas dan juga membuktikan teori yang dibangun sesuai atau tidak
dengan hasil penelitian yang dilakukan.

2. Bidang Praktisi

Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai bahan alternatif
responden pasar dalam memasarkan produknya dengan kepercayaan
dan komitmen untuk pengambilan keputusan bagi pihak manajemen
dalam mengarahkan langkah- langkah yang perlu dikembangkan agar
dapat mengetahui sikap konsumen pada suatu produk.



E. Sistematika Penulisan

Secara umum penulisan tersusun dalam lima bab, dengan sistematika

sebagai berikut: PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori-teori yang
berhubungan dengan variabel penelitian, penelitian terdahulu dan
teori-teori relevan lainnya yang mendukung penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, definisi
operasional dan pengukuran variabel, data dan sumber data,
metode pengumpulan data, desainpengambilan sampel serta metode

analisis data.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil dari penelitian yang
berisi gambaran umum objek dan penelitian, analisis data dan
pembahasan hasil penelitian.

PENUTUP
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan yang didapat

dari sebuah penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran sesuai

dengan hasil analisa data yang dilakukan.



